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MOTTO 
 
“Sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan, maka apabila engkau 
telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain), 
dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap.” 
(Q.S. Al-Insyirah: 6-8) 
 
“Jangan lelah untuk tidak menyerah. Pada impian jangan pasrah, terus 
berusaha dan raihlah.” 
(Penulis) 
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ABSTRAK 
 
Surya Adhi Kuncoro. C 0514056. 2018. Tebu Rakyat Intensifikasi dan 
Perubahan Ekonomi Petani di Kabupaten Pekalongan tahun 1975-1997. Skripsi: 
Program Studi Ilmu Sejarah, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Sebelas Maret, 
Surakarta. 
Penelitian ini membahas tentang program Tebu Rakyat Intensifikasi (TRI) 
di Kabupaten Pekalongan pada tahun 1975-1997. Pokok permasalahannya adalah 
latar belakang dilaksanakannya program TRI di Kabupaten Pekalongan, 
pelaksanaan program TRI di Kabupaten Pekalongan tahun 1975-1997, dan 
perubahan ekonomi petani di Kabupaten Pekalongan setelah dilaksanakannya 
program TRI. Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah yang 
meliputi: 1. Heuristik, 2. Kritik Sumber, 3. Interpretasi, dan 4. Historiografi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa latar belakang dilaksanakannya 
program TRI di Kabupaten Pekalongan adalah untuk meningkatkan produksi gula 
dan mengganti sistem tanam tebu yang sebelumnya menggunakan sistem sewa 
tanah. Pelaksanaan program TRI menyebabkan perubahan status petani dari petani 
subsisten menjadi petani komersial dengan menanam tebu yang merupakan 
tanaman komoditas melalui intensifikasi dan bimbingan dalam program TRI. 
Selain itu, kehidupan tradisional petani seperti gotong royong telah digantikan 
dengan sistem kehidupan ekonomi rasional, yaitu segala macam pekerjaan 
dilakukan dengan menggunakan upah. Hal itu mendorong berkembangnya 
rasionalisasi produksi dan proses industrialisasi di pedesaan. Kemudian 
pendapatan yang diperoleh petani dari menanam tebu lebih rendah daripada 
pendapatannya ketika menanam padi dan palawija. Rendahnya pendapatan dari 
menanam tebu membuat antusias dari petani untuk mengikuti program TRI 
menurun. Hal itu berdampak pada menurunnya produktivitas gula yang kemudian 
berpengaruh pada jumlah pendapatan petani yang berkurang, seperti yang terjadi 
pada tahun giling 1991/1992 dengan jumlah pendapatan yang diterima petani, 
yaitu Rp2.640.500,00 dan pada tahun giling 1992/1993 jumlah pendapatan petani 
adalah Rp1.905.650,00. Terjadinya penurunan pendapatan pada tahun giling 
1992/1993 disebabkan produksi gula yang mengalami penurunan. 
 
Kata kunci: Tebu, TRI, Kabupaten Pekalongan 
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ABSTRACT 
 
Surya Adhi Kuncoro. C 0514056. 2018. Tebu Rakyat Intensifikasi and 
Economic Change of Farmers in Pekalongan Regency in 1975-1997. Thesis: 
Historical Science Department, Faculty of Cultural Sciences, Sebelas Maret 
University, Surakarta. 
This research explores the program of Tebu Rakyat Intensifikasi (TRI) in 
Pekalongan Regency in 1975-1997. The main problems are the background of the 
implementation TRI program in Pekalongan Regency, the implementation of the 
TRI program in Pekalongan Regency in 1975-1997, and economic change of 
farmers in Pekalongan Regency after the implementation of the TRI program. 
This research employed historical research methods involving: 1. Heuristic, 2. 
Source Criticism, 3. Interpretation, and 4. Historiography. 
The result of the research showed that the background of the 
implementation TRI program in Pekalongan Regency is to increase the production 
of sugar and to replace the sugarcane plantation system that previously used land-
rent system. The presence of the TRI program led to changes in the status of 
farmers from subsistence farmers to commercial farmers by planting sugarcane 
which is a commodity crop through intensification and guidance in the TRI 
program. In addition, the traditional life of farmers such as mutual cooperation 
had been replaced by a rational economic system of life, namely all kinds of work 
done using wages. It encourages the development of rationalization of production 
and industrialization process in rural areas. And then, the income earned by 
farmers from planting sugarcane is lower than that of planting rice and crops. The 
low income from planting sugarcane made farmers less enthusiastic to follow the 
TRI program. It affected the decreasing of sugar productivity which then affects 
the decreasing of farmers income, as happened in milling year 1991/1992 with the 
amount of income received by the farmers as much as Rp2.640.500,00 and in 
milling year of 1992/1993 the amount of farmers income was Rp1.905.650,00. 
The decline of income in the milling year 1992/1993 is due to decreased sugar 
production.  
 
Keywords: Sugarcane, TRI, Pekalongan Regency 
